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PENGARUH PEHMBERIAN VELPO TERHADAP RESORBSI EMBRIO .
BOBOT BADAN DAN PANJANG BADAN FETUS

TIEUS PUTIH (Ratius norvegicus)
Aziatul Khu=na

INTISARI

Penelitian ini bertujusn mengetshui pengsruh pembe-
rian Yelpo terhadsp resorbsi embrio, bobot badan dan pan-
jang badan fetus tikus putih (Rattus norvegicus).

Sebanyak 14 ekor tikus putih betina dari 20 ehkor
Jjumlah semuls dengasn bobot badan 1B0-250 g. Selamna
percobaan tikus-tikus tersebut diberi pakan ayam Broiler
I 511y, Rancangan percobsan vang digunaksn adsalah
Rancangan Acak Lengkap dengan ulangsn tak sama. Perla-
kuan yvang diberikan adsa empat macsam dosis, masing-masing
adalah perlakuan kontrol (hanya diberi NaCl fisiologis),
perlakusn I (pemberian cairan Velpo dengan doszsis 50 kali
dosis manusia), perlakuan 11 (pemberian dosis 100 keli
dosis manusis) dan perlakuan II] (pemberian degia 200
kali dosis manusia).

Hazil penelitian menunjukkan tak ada pengaruh pembe-
rian Yelpo terhadap resorbsi embrio, bobot badan dan pan-
jang badan fetus tikusg poutih.
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BAR T

PERDAHULUAN

1.1. Latar Belakung Masalah

Alam diciptakan dengan berbagai kekavaan yang Ler-
kandung di dalamnya adalah bertujuan sagar manusia mamnpl
memanfaatkan ontuk kelangsungan hidapnyva. Smlah satu
usaha manusia delan memanfeatkan hasil alam adalah di
bidang pengobstan, Sejalan dengan pengobatan yang sema-
kin maju maka manusia secara turun-temurun telah mengeba-
hui banyak tentang obat-obat alamiah vang berasasl dari
tumbuh-tumbuhan, hewan dan mineral. Inilah swal dari apa
vang dikenal dengan obat tradisioensl. Menurut Departemen
Kesehatan R.I. yang dikutip oleh Santose (1989), Obat
tradisional adalah obat jadi atan obat berbungku= vang
berasal dari tumbuh-tumbuhsn, hewan dan mineral, Sedisan
galeniknya atsu campuran deri bahan-bahan tersebut di
ates belum mempunyai date klinis dan dipergunsakan dalam
usaha pengobatan berdasarkan pengnalswman.

Tumbuh-tumbuhan merupsnkan hkelompok terbesar dJdiguna-
kan sebagai obat secara meluas mulai dori tumbuhan kecil
sampai pepohonan besar vang semula hanva digunakan secara
empirik. Bagian-bagian yang dipergunakan berupa kulit
batang, akar, rimpang, bunga, biji, dsun =stau berupa
tumbuhan keseluruhan. Helalui penelitian-penelitian
labih lanjut dspat diketahui khesist vang terkandung di

dalamnya. Proseg perkembangan obat selanjutnys adalah
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dengsn pembuatan preparat-preparat deri tumbuh-tumbuhsan
vangd dapat disimpan dalam waktu lama.

Dewasa ini sering terjadi kasus penyalahgunasn obat
oleh para wanits hamil termasuk obst-obat tradisional.
Berdasarkan penelitisn telah dilaporkan bahwa 92 X wanita
menelan sekurang-kurangnya satu obat selama kehamilan
(Abdullah, 14893}, Pendapat bahwa plasents merupakan
barier bagi fetus ysang sedang berkembang terhadap obat
vang diminum iby selsma kehamilan ternyata tidak seluruh-
nya benar. Terbukti dengan lahirnya bayi dengsn cacat
bawaan yveng berups fokomelis, vang pertama kali ditemukan
pada tahun 1859 dari ibu yeng menggunaksn thalidomide
pade masa kehamilannya. Ditemukan Jjugs kasus-kasus
adenosis dan adenocokarsinoms vagina remaja, anak para ibu
vang mendapat dietilstilbestrol pada masa HKehamilannya
(Rosmiati, S8into, Siswovo, Moehammad dan Svuherman, 1883).

Di Indonesia pengobatan sendiri nampaknya masih
banyak dilakukan coleh masyarakat baik dengan obat-ocbat
modern maupun tradisional. Ssalah satu obat tradisional
adalah jamu peluntur, vang digunakan untuk mencegah &atau
menggagalkan kehamilan. Kebiasaan menggunakan jamu
peluntur oleh sebagian besar wanita Indonesia tersebut
hanyalah merupakian kebisssan yang diwarisksn oleh genera-
si sebelumnya. Sifatnya ikut-ikutan teman setan tetasnggsa
dan belum ditunjang oleh penelitian yang memadai untuk

menilai manfasat dan kesmanannya {(Rosmiati dkk , 1883).
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Jamu peluntur yang diminum dslam masa kehamilan
muda, vang merupakan masa kritis perkembangan embrio,
nungkin aksn mempengaruhi pertumbuhan embric yang sedang
dikandung dan menyebabkan terjadinya cacat bawaan.
Henurut Huchtar, Darmansyah, Suharti, Rosmiati dan Suyat-
na, (1980) dari survei yang dilakukan di 13 klinik bersa-
lin di Jakarts, menvatakan bsahwa diantara 4835 wanita
vang melahirkan sntara bulan MHaret sampai dengan Oktober
1980, 588 dientaranys telah menggunakan Jaman peluntor
(pil pencingan), 1103 menggunakan vitamin atan obat-obat
lain dan 215 menggunskan Super Heporin Kapsul. Ternyata
deri jumlah di atas masing-masing menyvebsbkan efek tera-
togenik pada s8snak yang dilahirkan dengan prevalensi
masing-masing 6,87 % , 4,53 ¥ dan 4,85 %

Kenyataannys sampal s&aat ini masih banvak wanita
hamil moda vang menggunakan jamu peluntur sebagal obat
telat bulan karena kehamilannys tak terdeteksi atan
memang sengajs minum Jjamu untuk menggugurkan kehamilan
yvang tak diinginkan. Salah satu macam ocbabt atau Jjamu
vang digunakan sadalah Velpo vaitu ramusn jamu atau obsat
tradisional wvang komposisi tanaman-tanamannya berasal
dari Cinsz. Agar dapat memprediks=si apakah Velpo dapat
menimbulkan efek teratogenik pada manusia, perlu dilsho-

kan uji teratogenisitas Velpo pada hewan percobaan.
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1.2. Perumussan Hasalsh

Velpo sebagai salah satu ramuan obat tradisicnal
dari Cina berbentuk kapsul. Velpo telah beredar dan
dikenal serta digunakan oleh masyarakat sebagai obat
telat bulan (amenore) dan pelsancar haid (hipomenore).

Di dalam brosur dsn iklan stan promosinya ditekankan
bahwa wanita hamil dilareng minum jamu inl sehinggs dapat
menimbulkan kessn mempunyai efek abortivum. Velpo digu-
nakan oleh banyak wasnits sebagai obet Lelat bulan (hamil
vang tak terdeteksi), Seringhkali karena mereka terpenga-
ruh iklannys, obat ini dipergunakan sebagai asabortivum.
Oleh karens ity perlu dilakoksn penelitisn secsra ilmiah
untuk mengetshui pengsruh obat tersebut terhadap hewan
rercobaan. Hewan percobaan yangd digunukan sdalah tikus
putih (Rattus norvegicus.l.

Berdasarkan informasi di atas maka dapat diromuskan
masalah yaitu :

1. Apakah Velpo memberikan pengaruh terhadep embrio

tikus vang dikandung induknya.

o]

Sampai sejauh mana pengaruh pemberian Velpo terhadap
resorbsi embrio, bobot badan dan puanjang badsn Fetus

tikus putih.

1.3. Tujuan Penelitian
Penelitian 1ini bertujuan mempelsjari sejauh mansa
pengaruh berbagai tingkat dosis Velpo terhadap resorbsi

embrio, bobot badan dan panjang badan fetus tikus putih.
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1.4. Hipotesis
Terdapat pengaruh pemberiasn tingkat dosis Velpo
terhedap resorbsi embrio, bobot badan dan pesnjang badan

fetus tikus putih (Rattus norvegicus) antara kelompok

kontrol dan perlakuan.

1.5, Hanfaal Penelitian

Hasil penelitian yang menggunahkan tikus putih seba-
gai hewan percobaasn ini diharapken dapat memberikan
informagi tentang efek penggunsan Velpo terhadsp wanita
hamil dan snak vang diksndungnys. Akhirnya diharapkan
pula sgar wanita hamil lebih berhati-hati dalam mengguna-

kan obat-obatan selama hamil terutams trimester pertama.
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BAB TI
TIRJAUAR PUSTAEA

2.1. Komposisi dan Kegunaan Velpo

Velpo adalah salah satu ramuan obat bentuk sedisan
kapsul vang secara resmi merupaksn obat tradisional,
dijoal bebas vang berssel daci  Lowbuab- bombohan Cine.
Sirat kandungsn dan z2at aktil sustu tanamsn obat berubah-
ubah sesusi dengsn tshap pertumbohen tanamnan, Kandungan
izsi tertinggi dicapri pada waktn tansman dalam keadaan
segar, btetapi tanaman tak dapat disimpan lama, oleh
karena itu perlun dikeringhkan.

Dikensal cara preparasi tanaman ohat dengan mnemper-
gunakan =api, air atau gabungan kedusnyn (Widya, 1880).
Cara preparasi dengan api melipoti pengeringan, pen-
coklatan, pemanggdangan dan pembaharan, dan dalam bahan
vang berssal dari logam dilakukan peleburan. Cara pre-
parasi dengan air meliputi perendaman dan pelembaban.
Cara gabongan meliputi perebusan, penguapan dan penge-
ringan. Proses pembuatan kapsulnya didasarkan pada
berat kapsul., keseragaman bobot hapsul, waktun hsncur
kapsul dan organoleptis (Anonimus, 1874),

Komposigi kapsul Velpo adalah bahan-bahan tradisio-
nal dari Clna. Isi bisap kapsul rata-rats 225 mg, terdiri
dari Persicae semen 15 ¥, Psewdoginseng radix 7 X,
Fucommia cortex 15,3 X, Carthami files 10,7 %, iedoariae

rhizoma 10,3 ¥, Lycopy herba 11.7 ¥, Xanthorizae rhizoma
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By &y Coryadalis rhiizems 13,4 &, Glyeyverhiizae radix
B,3 ¥, dan bshan-bahan lain sampai 100 X.

FPergicse semen merupeksn Lanemanr yaogd termasuk
keluarga FRpsaceae dan mempunyai nama ilmiah Prunus persi-
cd, diambil bijinva digunskan sebagai Jjamu. FPersicae
semen ofekbil untuk mengobati  butuk, kelsiosn-kelainan
darah, rematik, amenore dan perdarshan setelah melahirkan
{(Run, 18980).

Pseudoginseng radix berasal dari tansman Panax
pseudoginseng yang diambil akar-akarnya, digunaksn seba-
gai hemoptisis, hematemesis, nyveri dadsa dan perut serta
metroragia, Komposisi kimia Fseudoginseng mengandung
kira-kira 12 X saponin (Hson dan Paul, 1986).

Fucommia cortex merupakan pohon dengan tinggi 20
sampail 30 kaki (Heyne, 1887), dibudidayakan kulit Kkavu
kering dari tanaman £Sucomia wlmoides dan berkhasiat
sebagal diuretik, artritis, mengusbthkan hati den ginjal,
mengurangi demam panas sasal melahicrkan dan keringat yang
berlebihan (Kun, 1980). Komposisi yang terkandung di
dalamnya adalsh : gutbta-perca, chlorogenic scid, pinore-
ginol dyglyecoside, tannin, flavonoid (Hsoen dan Paul,
1888).

Carthami flos berasal dari tanaman Carthamus tinoto-
rius yangd dimwmbil bqunnyﬂ dan berkhasist sebagai stimu-
lan darah, sedstif dan emenagogum (Kun, 19380). Zat vang

terkandung dalam bunganya adalah dyvhidroflavon derivat
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dari carthamin sebagal zat warna, caprthamon dan neocar-
thamin, lignan sertas =afflower seed oil vang mempunyai
efek menurunkan kadar kolesterol darsh glukosa dan seba-
gai laxans (Hzon dan Paul, 1888).

Fedoariae rhizoma berasal dari tanaman keluarga
Fingiberaceae dengan nama ilmiali Ceercumws zedoaria, diman-
faatkan berupa rimpang atau umbi skarnya dan berkhasiat
sebagai karminatifl, stomakikum, peplik, emenagogum dan
kolagogum (Kun, 1880).

Xanthorizae rhizoma Jjuga merupakan rimpang Lemno
lawak wyang banyak dipakail sebagai Jjemu Jawsa (Heyne,
1887). Lycopy herba belum banyak ditulis di kepustakaan
sehingga keterangan tentang Lanaman ini belum diketahui.

Corydalis rhizoma bersgal dari tanasmsn Corydalis
ambigua dari keluargs Papaveracese. Dimanfastkan umbi
skarnya dan berkhssiat untuk mengobati kesukaran mela-
hirkan, nyeri dada perut dan abdomen, hematuria serta
perdarahan terus-menerus dari rahim (Kan, 1880). Zat
vang terkandung di dalsmnva adalah protopin dan corvdalis
L (Hson dan Faul, 1888).

Glyeyrrhizae radix berasal dari tanaman Glyeirriza
uralensis keluarga Leguminosse. Akarnya digunakan seba-
gai tonikum, ekspektoran serta menghilanghan rasa haus,
demam, rasa =akit, batuk dan sukar bernafas (Kun, 1980},

Kandungen zstnya mdalalh triterpenoid, ssponin, Flavonoid.
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2.2. Alnt-alat Reprodunksi Hewan Betina

Alat-slut reproduksi hewan betina berfungsi mengha-
silkan sel Ltelur unluk membenbuk individuy bary dan menye-
diakan linghangan bagi terbentuknya individo serta mem-
beri makan untuk tumbuh selsemna mass-masa permulasn hidup-
nve. Alst-slat reproduksi belina dibagi dua bagisn yaito
primer dan sehundeér. Alat reproduksi primer adelah
ovarium sedanghsn slat reproduksi sekunder terdiri dari
ovidul, wuterus, serviks, vagina dan wvulwva, Selain itu
terdapat helenjar susu meskipun tidalk berups orgun khusus
tepi karena fungsl dan strukturnya berhubungsan erat
dengsn proses reprodukesil maks disa Cergolong alat kelamin

tambahan (Yatim, 18B8Z).

Z.Z2.1. Ovarium

Ovarium merupskan slal reprodoksi vang membentuk sel
telur dan menghasilkan hormon kelamin. Hormon kelamin
vang dihasilkan adalah estrogen, progesteron, relaxin.
Eetiga hormon Eersebut diperloksan unbuk proses kebun-
tingan dan kelahiran (Havdjopranjolo, 19803,

Sepasang ovarium terletdak dalam rongga pelvis  dan
hedusnys dilekathan padse mesovarium gerta ligesmen-ligamen
ovaerium. Permoksannya ditutupi oleh selapis sel kuoboid,
disebut epitel germinal, sedanghkan badan ovarium terdiri

dari daerah korteks vang merentang menutupi selurub

SKRIPSI Pengaruh Pemberian Velpo Terhadap Resorbsi Aziatul Khusna
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permukaan kecusli pada hilusg den medulas di bagien daliam-

nva (Turner dan Brgnara, 189768 .

2.2.2. Oviduk

Oviduok merupaksn sepacang saluran  kelamin betins
yvang menghubungkan antara ovarium dan uterus. Oviduk
berfungsi menerima sel telur yang diowlasikan oleh
ovarium, menerima sperma vang bersssal dari uterus, mem-
pertemukan sal telur dan sel sperma padas Leglan ampolanya
Jdan menyvalurkan sel Ltelur yang Lelsah dibuahl ke dalam
vterus {(Partodihardjo, 1882).

Oviduok dibagi menjadi tign brgian vaitu infondibulum
dengan fimbraenva, sampuls dan istmus sedangkan alat
penggantungnya dizebut mesozalphink. Dinding oviduk
terdiri dari tigas leapis yaitu lapisan otob polos yvang
menvebabkan eovidul mampu bergerak, lapigan seross terdiri
deri Jearingan ikat den lespisesn muokosa vasng sengalami
perubahan berkala sesuai dengan perubahan berkals yang

terjadi pada lapisan mokosa uterus (Yatim, 1882).

2.2.3. Uterus

Uterus adalah saluran reproduksi betina vang ber-
fungsi menerima sel telur dari ovulasi dan merupakan
tempat pertumbuhan embrio kalauw terjadi pembuahan (Yatim,
1982). Uterus dibagi menjadi Liga bagian yvaitu kornua,
korpus dan servilis uteri, Uterus tikus sangat kontraktil

selama estrus (Turner dan Bagnara, 1976).
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2.3. Siklug Reproduksi Hewan Betina

2.3.1. Siklus ovariuam

Folikel primordial banyak dijumpai di bawsh kspsula
ovariom saat kelshiran daen wasing-masing mengandung ovuam
vang belum mateng, Sel folikel berubah wmenjadi hkuboid
dan di=zebut folikel primer. Beberapa folikel nembesar
membentuk rongga sekitar ovum padsa permulsan Liap siklus.
Folikel vang matang dikenal sebagai folikel tersier yang
dikelilingl dua lapis jaringon ikat waitu teka interna
vang dJdianggap sebagal sumber utama estrogen dan  beka
ehsternas yang berangsur-angsur bergatuo dengan stroma
ovarium.

Folikel berlambah bessr, ronpggunysa semakin mneluas
dan hampir melingkari ovum, disebut folikel Graf yaitu
Folikel yang ovumnys matang. Henjelung ovulasi, Ffolikel
Grafl bertbtambah besar di bawah pengarul Falllele Stimulat-
ing Hormone (FSH) dan Luteinizing Hormone (LH)Y. Bils tak
terjadi ovulasi, folikel mengalami degenerasi, disebuat
sebagali folikel atretikum. Bils terjadi evulasi, ovum
akan ke luar dari ovarlum masuk ke uterus. Bila terjadi
fertilisasi wshan bethkembang wmenjadi embrio {GFanong,
1878).,

Sel folikel vang tertinggal di dinding folikel yang
pecah terisi darah membentulk korpus hemoragi. Di  bswah
pengsarolh LH, el folikel ini menghssilkan pigmen kaning

dan berobah menjodi sel luteal membentuk keorpus lIuoteam
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yvang menghasillkan progesteron. Implantasi embria akan
menghalangl rusaknya korpus luteum dan =ihlus tak terjadi

sanpai melshirkan (Sadler, 19B5).

2.3.2. Siklus birahi

Tikus tergolong hewan poliestrus yang mengulang
siklusnya sepanjang tahun bila tak terlalang hebuntingan
stau bunting semnu. Siklus birahi pada tikus dibagi
mendadi empat fase yailu proestrus, eabtrus, metestrus dan
diestrus. Perubshan-perubshan yvang terjadi dapst dili-
hat dari tingksh lsku maupun perubshsn epitel wvagina
sgcara mikroskopig. Lama sstu siklus birahi padas tikus
biasanya empat sampai lima harl (Smith dan Mangkoewidjo-
jo, 1888).

Froestrus ditsndal dengan detangnva birahi kemudian.
Fase ini pads tikus berlangsung kirva-kira 12 Jam dan
ditandail dengan pembesaran folikel-folikel ovarium serta
cairan terkumpul dalam uterus yang sangat kontraktil.
Helalui pemeriksaan apus vagine terlihat sel-sel epitel
berinti tonggal stau lapisan (Turner dan Bagnara, 1878).

Fase estrus adalah fase terpenting dalam siklus
birahi karena hewan betina mau menerima pejantan untuk
kopulasi, Faze inil ditandai dengan aktivitas berlari
meningkat dan Jdordosis. Folikel ovarium LCtumbuh cepat

karena pengaruh FEH dan sekresi estrogen paling tinggi

pada fase ini (Tarner dan Begnara, 1376). Stedium ini
kira—-kira berlangsung 12 jam dan peda pemerikssan BpUsS
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vagina terlihat hanya sel-sel kornifikasi, sel epitel
mengs lami penandukan dan seringkali intinyva piknotik atau
tanpa inti (Smith dan Hanghoewidjojo, 1988).

Fase metestrug terjadi segera setelah ovuala=zi dan
sel Lelur masuk ke dalam oviduk (Baker, 1080). Meskipun
gejsln estrus masih dapat terlihat tepi hewan betina
sudah tidak mau menerima pejantan untuk kopuolasi. Lama
stadium ini kira-kirs 21 Jam. Pads pemeriksaan apus
vagina terlihalt banyahk leukosit dan sel menanduknya
sedikit (Turner dan Bagnara, 13768},

Fagse diesbtrus adalah Fase Leéeralkhir dan paling lama
dalam siklus birahi vyang ditsndai oleh tidsk adanya
kebuntingan, tidak adanva sktivitas kelamin dan  hewan
tenang. Terjadi regresi kKorpus luteum, uterug mengeasil,
enemik dan agak kontraktil (Turner dan Bagnara, 1878).
Stadium ini berlangsung khira-kira 56 sampsi B0 jam dan
pads pemeriksazan apus vagina terlihal sel-sel epitel dan

levhosit (Smith dan Manghkoewidiojo, 1888).

2.4. Periode Pembentukan Embrio

Tikus berbliak sepanjang tahun dan mulai kawin pada
umur B sampai 9 minggu, tetapi biagsanya lebih baik dika-
winkan pada umar 10 ssmpai 12 minggu (Smith dan MHanghoe-
widjojo, 1988) » Reproduksi pada tikus =adalsh seksual
dilenghapi dengan proses perkswinan antara duas Jjenis

kelamin, MHasing-masing Jjenis kelamin menghasilkan gamet
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dan bersatu, lalu mengalami pertumbuban embriclogil menja-

di individu bsarua.

2.4.1. Periode gebelum implantasi

Tingkah 1laku estrus pertema kali peda tikus betina
dapat ditentukan dengan adanya lerdosis vyang merupakan
banda keinginan untuk berkopulasi dan eciri birahi vyang
dapat bertahan kira-hkira 13 jam, Owvolasi dapat terjadi
kira-kira 10 jam seltelah terjadi hiecahi Tikue dilapiar-
kan berovulasi pseda jam dua malam sSast proestrus sSampai
gsktrius {(Beaudain, 189B0).

Spermatozoa mulai masuk ke oviduk 15 menit setelah
kopulasi dan satu jam setelah itu mercka telah ditemukan
sepanjang oviduk. Spermatozosn pads sast ini belum mampu
membuahi sel telur, tetapl haros melalui kapasitasi dan
reaksi skrosom (Sadler, 1885). Fertilisssi terjedi pada
pmpula oviduk. Dilaporkan kurang lebih 80 ¥ sel telur
dibushi dalam tiga jam setelsh ovolasi, dengan gambaran
gdanya kumparan dasn pembelahan mio=zis kedus aptara 20
sampai 25 jam setelah penetrasi sperma (Beaudoin, 1980).

Setelah terjadi fertilisasi sel telur oleh sperma
shkan terbentuk zigot. Zigot akan mengalami perkembangan,
24 jam setelalh Perblilisasi membelalh menjadi dus sel, 74
jam hemudian =zigot mengalami pembelahan mitosis dan
menghasilkan sel-zel vang lebih kecil vang disebut blas-
tomer. Setelah bLiga ssmpei empat kall pembelshan, zigot

menyerupail buah arbei dikenal sebsgai morula yang berisi
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12 sampai 18 sel. Tahap ini dicapai sekitmr 88 jam
setelah fertilisasi dan embriec morula mulai memasuhki
rahim. EKemungkinan embrio masulk semuanya 12 jam setelah
itu (Beaudoin, 1880).

Morula terdiri atas sekelompok sel vang terletak di
tLengah, vyaitu mass sel dalam yang akan menghasilkan
Jaringan embrio khususnva. Lapisan yang mengelilinginva
adalah mesa sel luar membentuk troefoblaz yang skan ber-

et

kembang menjadi plasenta (Sadler, 1885). o b IS

Waktu morula memasukl ronggs rahim, uaf}an+ muiai
menembus zona pelusida ke dalam rusng antar sel masa sel
dalam. Ruang antar sel berangsur-angsur ?ersatu dan
terbentuklah suatu rongga, disebut blastogaa. Saat ini
morula berubah sebagai blastosis pada hari ke lima sete-
lah fertilisasi. Masa sel dalam disebut sebagai embrio-
blas, sedangkan masa sel luar (trofoblas) menipis dan
membentuk dinding epitel blasteosis. Zona pelusida akan
dilisis oleh lisin dari trofoblass dsn estrogen yang

dihasilkan rahim (Besudoin, 1980}). Hilangnya zona peln-

gida ditandai sebagai persiapan implantasi.

2.4.2. Periode implantasi dan terbentuknya plasenta
Implantasi dimulai blastosis ditangksap oleh endome-
trium rahim vang berlangsung pada waktu sore hari ke lima
kebuntingan {(Besudoin, 1880). Blastosis menvesuaikan

diri dengan permukasn masa sel dalam padsa dasar Jjaringan
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induk. Pada 24 jam tervakhir blastosis telah menjadi lebih
besar dan menempel pads gisi epitel uterus dalam ruang
implantasi. Hal 1ini ditandai dengan adanya Jjaringan
mikrofili dari dus epitel.

Hari ke tujuh bagian-bagian epitel uterus menghilang
dan trofoblas untuk pertama kalinyva berhubungan dengan
gtroma uterus, Hass gel-sel dalam mengalami inveginasi
membentuk sel baru yang berbentuk silinder di antara
entoderm dan endoderm, disebut dengan lapisan benih
nesoderm embrional dan pembentukannva dikenal sebagai
gastrulasi (Sadler, 1885).

Sementara itu membran ekstra embrio membentuk am-
nian, plasanta dan tali pusar. Plasenta berhubungan
dengan dinding rahim dan kaya pembuluh darah dari induk,
berfungsi sebagal usus, peru-paryu dan ginjal embrio
{(Kimball, 1888). Henorut Beauvdonin (1980) plasenta pada
tikus yang melayani organ untuk pertukaran antara induk
dan embrio adalsh plasents horiocalentois berbentuk dis-
koid dan plazenta huning telur vang mempunyai banvak wili
vaskuluriﬂaﬂi} Flasenta dibentuh dari gabuangan Jjaringan
induk dan jaringan embrio (Hendrickx dan Houston, 1970).

Alantois mulai nampak dari daerah posterior embrio
pada hari ke 9 mampai ke 10 setelah fertilisa=i. Eemudian
menyatu dengan mesoderm korion serte kaspiler =slantois

vang merupakan jalan bagi perkembangan embrio. Flasenta
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divaskularisasi oleh pembuluh alanlois sampai hari ke 12
kebuntingan hecuali pads margin lateral yang disusun oleh
sinus-sinus darah indok vang dikelilingi oleh trofoblas
(Beaudoin, 1380). Sejak plasenta Loriscalantois tidak
divashularisasi oleh pembuloh alantois, proaes pengang-
kutan bahan-bahan antars induk dan embrio dilskukan oleh

kuning telur selams periode Rritio awal embriogenesis,

2.4.3. Periode setelah implantasi

Periode ini dibagi dua bagian yaitu tingkat orgeno-
Fenesis dan fetogenesis.

Tinghat organogenesis sacdalah tingkat pembentukan
organ yang berasal dari tigs lapisan germinal. Hasing-
masing lapisan membentuk kelompok-kelompok sel yang lebih
keeil yvang akan membentuk organ-organ tertentu dan sistim
organ (Hendrickx dan Housteon, 1870%. Tiga lapisan terse-
but sdalash lapisan ektoderm, mescderm dan endoderm.

Lapisan eshktoderm membentuk susunan syaraf, epitel
perasa telinga, hidung den mats, kolit dan koku. Lepisan
mesoderm membentuk Jaringsan penyanggah tobuh yaitun otot,
tulang 'dan dermatom, Jjuga organ-organ =Sepesrti ginjal,
Jantung dan kelenjar kelamin. Organ hati, saluran pen-=
cernaan, pernafasan den kandung kemibh dibentuk oleh
lapisan endoderm (Sadler, 18985%.

Organ-organ dibentuk sesuai dengan waltu kritis dari

periode organogenesis seperbi dalam gambar cdibawah ini.
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Gambar 1. Pembentukan Organ-organ pada Masa Kritis Orga-
nogenesis dan Halformasi Terjadi pada Hasa-masa
Tertentu Bila Diberikan Bahan Teratogen (Sumber
: Beaudocin, 1880},

Tinghkat fetogenesis terjndi setelah beraskhirnva pem-
bentukan organ. Tingkat ini ditandai dengan parbtumbuhan
tubuoh veng cepat dan penvempurnssan SUsSUnEn organ. Per-
tunbuhan panjeng badan terjadi pade masa embriogenesis

sampel fetogenesis sedanghesn pertsmbshsn berat badsan

meninghat dengan cepot saat febogenesis (Sadler, 1985).

9 41 Penatal
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Ganbar 2. Pertumbohan Beobot Badan Tikus Zebhelum Lahir
per Harli Kebuntingan { Sumber : Hendrickx
dan Houston, 18%0).
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2.4.4. Kerjn teratogen obat pada periocde kebunbingan

Obat dapat menimbulkan regpon teratoden bils
dibariksn eselams pariode organcgenssis yang berlangsung
dari hari ke 7 gsampai ke 15 mass kebuntingsan. Femeparan
lebih dini dapat memberikan efek embriosida (membunuh
embrio). IPenaparan fetus terhadap obat terjadi karena
obat melewati Jalur plasenta antars Induk dan fetus.
Suato bahan tevatogen tunggal dapat menimbulkan berbesgai
malformasi dan susntu malformasi tunggal dapset diinduksi
pleh sejumlah Leratogen (Herman dan MHotiatikum, 1880).

Teratogen bekerja lewat proses antara lain, mengubsah
kecepatan preliferssi sel, menghalsngi sintesis enzim,
mengubah permukasn sel sehinggs sgregasi tak benar,
mengubah matriks vang mengganggu perpindahan sel-sel dan
merusak organisir atau dayva hkowmpetensi sel berrespon
(Yatim, 1882). Teraztogen bisa terjadi karena herja sama
antara faktor genetik dan lingkungan. Kerja teratogan
pada embrio tergantung pada 3 hondisi ntama, yaltu tahap
perkembangan embrie, hepekasn genetilh embric serta status
fisiologis dan patologis induk (Herman dan Hutistikum,
19803 .

Tahap perkembangan embric diawali dengsn blastogene-
sis vang mervupakan fase Lerjadinvea proliferasi sel-sel.
Bila diberikan =zat teratogen pada fage inl mengakibatkan
kematian embrio aebab teratogen aksan werussk seluruh atau

sebagian gel embrio. Bilas embrioc hidup shan berhkembang
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norngl sebsb embrio mempunyai kemsmpasn untubk mengimbangi
+ ~yang hilang (Harbison, 18975},

Tahap embriogenesis adalah tingkat diferensiasi yang
intensif sehinggsn zat teratogen sangal Lergantung organ
mana vang paling peka pada sast zat teratagen bekerja.
Kepekaan terhadap zat teratogen menurun dengan cepat pada
tahap fetogenesis tetapi sejumlah kecil alat tubuh sepsr-
ti serebelum, korteks serebri dan sebsgian susunan kewih
dan kelamin masih Lerwus mengsalawmi diferensisal sehingds
sebagian dari susunan tubuh telap peka terhadap pengsaruh
teratoden (Sadler, 18858).

Kepekann terhadap 2zat teratogen dapat dipengsruhi
oleh gen induk meupun gen embrio dan terdapat interaksi
tetap antara gen-gen dan bahan-bahan ekgogen, Ferbedaan
reagksi terhadap bahan yvang berbahays antsra indiwvidu,
strein-strein hewsn dan spesies dissbabkan oleh kekhu-
susan bickimia vang berhubungan dengan gen-gen  (Herman
dan Hutiatikum, 1880},

Kepekaan terhadap zat teratogen Juga dipengaruhi
oleh status fFisiologis induk antara lain maksnan, iklim
dan variasi musim. Faktor patelogis seperti penyakit
netabolik atan penvakit kroni= tertentn dapat
meningkatkan efek toksik obsat dan  frekuensi kerusakan

fetus (Herman dan Hutiastikum, 1880).

SKRIPSI Pengaruh Pe-mbeﬁan Velpo Terhadap Resorbsi Aziatul Khusna
Embrio Bobot Badan Dan Panjang Badan Fetus Tikus Putih (Ratius norvgeus) i



IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA
21

Penyebab Perkirasan normal Perkiraan abnormal
malformasi

Mutasi utama » informasi » pengaruh dominan
ptag resesif
Aberasi kromo --> genetik —=3 sindroma aberasi
SOm St kromosom
e | orEancgenesis e
s \
\
Plagenlka ehibat penting
induk |
Kerja - L_l &) I fetus & malformasi
eksogen
dan mal-
tifaktorial
i Fetus nﬂrmul) [‘Eetus abnormal

Camber 3. Skemsa Etiologi Eelsinan Bawsan (Herman dan
dan Hotiatikum, 1880).
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HATERI DAN HETODE

3.1. Tempat dan Waktu Penelitian
Fenelitien ini dilakukan di kandang DLaboratoriam
Biakimia Falkultas Kedokteran Universitas Airlangga Sura-

baya, mulai tangzgal 21 Juli sampai 29 Agustue 1892,

3.2. Hateri Penelitian

3.2.1. Hewan percohaan

Hewsan percobaan vang digonakan sadalah tihus puatih
betina sebanvak 20 ehor vang berumur empat bulan dengan
bobot awal Etidak bunting berkiszsr asntara 180 sampai
250 g. Umur empat bulan didassrhsn Likus tersebut telsh
melabhirkan wsatu kali. Tikhus patih jantan sebanyak 18
char yang beromuor lebih dardi lims bulan  dengan  bobot
badan antara 250 sampai 300 g. Tikus putih diperoleh
dari Laborstorium Biokimia Takultas Kedokterun lUniversi-
tas Adrlangga Surabava.

3.2.2. Bahan-bahan

Jamu peluntur vang digunsksn adalah Velpo diproduksi
aleh P.T. Kewmbang Bulan Farma Surabaya, Yelpos dibeli
dari beberapa Loko obat di empat wilaysh Swurabayvs zeha-
nyak 28 hkotak, tisp kotall bherisi 12 lapsel, tiep kapsal
mengandung bahan rala-rata 225 mf.

Bahan-bahan lain yang diperlukan adalsh Hall fisio-

logis sebagai pelsrut jamu : pakan ilkus berups pakan
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komplet butiran mass awal anak ayam Broiler (511) dipro-
duksi P.T. CHAROEN POKPHARD THDONESIA yang merupakan
pakan standar ; air minom davri PDAM  Surabuava ; ether
antuk membunuh tikus ; alkohel 70 ¥ ; cat rambut untuk
jdentifikasi serln hapas.

3.2.3. Alat-alatb

RBandang plastik berukuran paniang 40 ¢m, lebar 30 cm
dan tinggi 14 om dengan tutup kawal beserts perlenghkapan-
nye ; peralatan bedsh (pinzet, skalpel, gunting bsdah ) ;
neraca Sarlorive untuok menimbeang bobut badan ewmbrio tikus
; timbangan O hauszs untuk menimbang bobot badan tikus
penggearis Fisher untuk mengukur panjeng badoan embrio
tikus ; mortir den penumbuknye ; kaca cbyek dan penutup-
nya serbta mikroskop ; selang Haso Gastric Lube serta

spuit 5 co untuk memasukhan obat ke dalsm lambung tikus,

3.3. Hetode Penelilian

3.3.1. Pengelompokan hewan percobuaan

Tikug betine sebanyak 20 ekor diberi tanda dengan
menggunakan c¢at rambut peda bagiasn kepala, hkhakl kanan,
kaki kiri, punggung dan ekor. Langhkah selanjutnyva adalah
dilakukan pendacakan dan dimasukksn ke dalam kandang
masing-masing lima ekor sehingga Levdapat empat helonpok.
Tikug betina wmaupun Cikus janten diadaeptasilksn selama
saty minggy sebeluw dikawinban untulk mendapatksn kesera-

gaman den untuok mengemsti kondisdi kezehatalinyn,
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3.3.2. Pemeriksaan status reproduksi

Setelah dilekukan adaptasi maka pada tikus belina
dilakukan pemeriksaan eslrus melalul ulas vagina dengan
menggunakan 1lidi yang wjungnya dibalut kapas basah.
Tikus-tikus vang memperlihstkan fage estrus dasn proestrus
berarti sisp menerima pejantan.

Tikus betina dikawinkan dengan pejantan setiap hari
sekitar pukal 17, 00, Pagi harinya dilakohén pemeriksaan
kebuntingan. Tikus betins yang mensmpalkhsan tands adanya
gumbatan pads vagdina stay adanva sel sSpermatozoa pada
ulas vagina didisgnosa ssbagai umur kebuntinga hacl ke
nael, Tikue ind dipigahkan darpi tihuz-tikus  yang belum
banting.

Fenimbangan bobot badan dilakukan zejak awal kebun-
tingan. Penimbangan diunlangi Lterus setisp hari sampai

unur kebuntingan hari ke 189 sebelum tikes dibunah,

3.3.3. Perlakuan hewan percobaan

Sesuai dengan cara pemberiannya pada manusia, Velpo
diberikan secara ovral melalui sonde lambung dengan meng-
gunskan spult dan selang NG tube. Isi Velpo dikeluarkan
dapgi kapsulnva,., dihalusken ssmpai ruta, ditimbang sesuali
wierntnn kebubtuhon ddemie dary 5 Caombaa bl o Huil ] Fimiologis
scbagai pelarutnya. VYolume cairan Velpo yang diberikan

setiap kali pads semus tikus edalah gama yaitu 2 ml.
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Cairan YVelpo dibunat dalam keasdzan segar valto dibuoat
pads hari pemberiannya. Ssbagal patokan Jumlah Velpo
vang dibutubkan untuk tikus dengan bobobl Ladan A £ 2 vang

gesnal dengan dosis manusia {(yang dipervkirvikan mempunysi

babot badan 50 hkg) esdalahb

A B
¥ 225 mg (1 kapsul) % B (3 x 2 hapsul/hari)
50 000 g
Penentuan dosis perclakosn yoang diberikan adalah

sebagal berikul
Perlakvan kontrol @ hanya diberi NeCl fislologis.
- Perlakuan I : sebanyah 50 x desiy manusia yvang
dianjurkan sekeli per Hari.
~ Perlaskuan II : gebanyvak 100 % dosis manusla yvang
dianjurkan sekali per hari,
= Perlakoan ITI : gebanvak 200 = dosis manusia yang

dianjurhkan seksli per hari.

Perlakuan diberikan selama kebuntingan hari ke 7
sampai ke 15 periode organcgenesis. Eemudian tikas-
tikus dibunuh pade hari ke 189 uvumur lkebuntingan dengan
menggunakan ebher. Selanjubtpea dilakokan penbedahan pada
dsringan kolit dan stol perib. Bagian vaginag diikat dan
rahim dikeluvarkan dari ronggon perub seltelash dibebasksan
dari jeringan pengikabtnya,

Jumlah embrico vang berkembang sempurna dan fteresorb-

gi  dihitung, hemudian dinding rabin dibedah dengan
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heti-hati. Fetus dibebaskan dari selaput pembungkusnysa
dan dikeluarkan dari rahim.

Selanjutnya dilakuksn penimbengan bobot badan fetus
mengzunskan nerscs dari Sartorius dan dilskoksn pengukur-
an panjang badan menggunakan penggaris Fisher. Fetus-
fetus tersebut dimasukkan ke dsalam pot-pot yasng berisi

formalin 10 X dimana Petus seperinduokan dimasokkan ke

dalam satu pot.

3.4. Peubah yang Diamati

Feubah wyang diamati dalam penelitian ini adalah
resorbsi embrio, bobot badan dan panjang badan Ffetus
tikus putih yang dilakukan pada hari ke 18 kebuntingan
setelah dilakukan pembedahan. Penilaian resorbsi embrio
adalsh persentase kehilangan embrio atau resorbsi embrio
dibandingkan dengan jumleh embrio keseluruhan pada tiap-
timp induk. Penilaisn bobot badan fetus dilakukan dengan
penimbangan psada sast fetus masih dalasm keadszan segar dan
bebas dari selsput ekstra embrional. Penilaiasn terhadap
panjiang badan fetus diperoleh dengan mengukur jarak dahi

sampai pantat fetus menggunaksan penggaris Fisher.

LS ¥
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3.5. Bancangan Percobaan dan Analisis Data

Eancangan vyang digunshkan sadalah Rancangan Aeak
Lengkap dengan ulangan tidak sama. Arialisis dabta untak
mengetahui pengaruh perlahkuan digunakan aji F. Remudian
untuk mengetahui perbedann perlakuan Jdilanjubtkan uwji BHRT

(Rochimnn, K. , 1889),
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BAD IV
HASIL PENELITIAN

Jumluh tikus betina vang dapal dianallisis pada akhire
penelitian adelah 14 ekor dsril 20 ekor jumlah semula.
Sebanvak B ehkor tak depat disnali=gis sebab didapatkan
tidak bunting atau pada vterusnyva Lidek dijumpai adanya
resorbsi embrio, meskipun ditemukan adanya sumbsban
vagina maupun adanyas sel spermatozos pada pemeriksasan
kebuntingan .

Lebih Jelasnyda anlars dosis perlskuan dan jumlah
tikus vang digunakan disajikan dalam tabel berikut

Tabel 1. Jumlah Tikus vang Digunaksn Disusun MHenu-
rut Dosis Perlakusn

FPerlahnan Jumlah Tikus {ekord
Koentrol )

I 5

Tt 2

111 3

4.1, Resorbsi Embrie

bata yang diperoleh merupahkan perbandingan embrio
yvangd diresorbsi dengen Jumlah cmbprio Keseluruhan,
Resorbsi embrio dilihat deri pembeseran  Rarpos lJotelmn
sten sdanva siass berwarns mersh-hitam sateau pubtih-koning

pada uterusnye sehingga embrie dibhitung sebagal unit
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percobaan (Palmer yangd dikubip oleh Poernomo, 1986) .
Hasil vang diperoleh dirarghkum dselam tabel sebagal beri-

hut

Tabel 2. HNilai Tengah Resorbsi Embrio Disasan
Henurut Kelompok Perlakuan.

Farlahuan Jumlah Resorbsi/dumlah konseptus
(%)
Kontrol 26, 895
I a5,.%10
T 3y ., 220
IIT 30,360

Setelah dilskhukan snalisis statistik dengan wji F
diperoleh harga F hitung sebesar 0,082 dan harga F tabel
¢0,08Y adalah 3,71, Lternvata F hitung lebih hecil daripa-
da F tabel. Dapat ditarik hesimpulan secars statistik
bahwa pengaruh pemberian Velpo terhadap resorbsi embrio
pada keempat kelompok perlakuan di atas tidak berbeda

nyata (g » 0,058).

4.2. Bobot Badan Fetus
Penimbangan dJdilahukan pada sasl fetus masih dalam
keaduan sgegar dan bebass dari selapul smbrionsal Nilai

tengah bobot badan fetus dipsroleh dengan mengandaikan
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garang atau tempst fetus pada kedua lkornua uterns seba-
gai unit percobaan (Palmer yang dikutip oleh Poernoma,
1986), Data ysng dipercleh diranghom dalam tabel sebagui

berikut

Tabel 3. Nilai Tengsah Bohot Badan Fetus Disusun
Mennrat Kelompok Perlakoan.

Ferluakoan Bobot Badan (gram) * 8§D
Kontrol = BTE2 0,328

I 20888 & B, 756

L1 20298 & DSyt

TT1 2,8224 & 0,804

Setelah dilakokan snalisis stalistibh dengan wii T
diperoleh harga F hitung sebesar 0,078 dan harga F  tabel
(0,05} sebesar 3,71, ternysta F hitung lebih hkecil dari ¥
Label. Dapat ditarik kesimpulan secars statistik bahwa
pengaruh pemberian VYelpo terhadap bobol badan fetus pada

keenpat kelompok pearlakoan bLersebulb di atas tidak berbeda

nyvatas (p > [0, 05%,

4.3. Panjang Badan Fetus

Panjang badan diperoleh dengan mengokoar jumrak dahi
sampal pantat fetus.. Data yang diperoleh merupakan ni-
lai tengah panjsng badan fetus dengan mengandaikan sa-
rang sebagsel unit percobasan (Palmer yang dikutbtip Poer-

nomo, 18868). Hasil data dirangkum dalam Label berikat :
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Tabel 4. Hilai Tengah Panjang Badan Fetus Disusun
Henurut Eelompok Perlakuan.

Ferlakuan Panjang Badan {em) & 5D
Kontrol .38 + \0_12

T 2,80 + 0,25

11 2.82 X 0,48

III 3,138 + 0,30

Setelah dilakukan analisis statistih dengan unji F
diperoleh harga F hitung sebegar 0,82 dibandingkan dengan
harga F tabel (0.,05) sebesar 3,71 maka F hitung 1lebih
kecil dari F tabel. Dapat ditarik kesimpulan secara
statistik bahwa pengaruh pemberian Velpo terhadap panjang
badan fetus pada keempat kelompok perlakusan tersebut di

atas tidak berbedsa nyata (p > 0,053,
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BAB ¥V
PEMBAIASAN

Pemberian cairan Velps secara oral dengan perleskuan
kontrol, 560 kali dosis menugia, 100 kali dosis manusia
dan 200 kali dosis manusis terhadap regorb=zi, bobot badan
dan penjang badasn fetus tikug ternvetsa secars agtatistik
tidak didapathkan perbadasn yang nysata. Hal ini dapat
dilihat dari haesil snalisis data dengan mengunakan uji F.
Pada resorbsi eabrio didapsihkan F hitung sebegar 0,082
lebih keeil dari F tabel (0,05} sebesar 3.71. FPada
bobut badan embrio didapstkan F  hitung sebesar 0,078
lebih kecil dari F tabel (0D,05) sebessr 3,71 dan terhadap
penjang badan embrice diduspatkan F hitung sebezar 0,82
lebih keecil dsri F tebel (0,05) sebesar 23,71. Dapat
dikatakan bahwa Velpo tidek berpengaruh terhadsp re-
sorbai dan cacat pada embric secarm morfologis {(bobot dan
panjang bedan fetus).

Pengaruh pemberian bahan teratogen terhadap perkem-
bangan embrio ada beberspa tingkatan. Bila pengaruh ter-
sebut berat menimbulkasn resorbsi embrio dan pada penga-
ruh yang lebih ringan terjsdi gangguan pada proses per-
tumbuhan (bobot dan panjang badan). Bila pengaruhnya
lebih ringan lagi Lterjadi gangguan pada perkembangan
embrio sehingga terdapat kelsinan bawaan saal dilahirkan
{(Wilson dan Warksny yang dikutip oleh Setokoesoemo, Sas-

trowardovo, Hamzah, Jatmiko dan Rahsvua, 19813.
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Frekuensi resorbsi perlu diperhitunghkan pada peneli-
tian teratogenisitas sshinggs dijadikan salah satu para-
meter dalam penglitian ini. Sebab resarbsi seringhkall
neruopakan kelanjutan dari kerja terslogenisitas suatu
obat (Rosmiati dkk., 1983).

Penelitian 1ini menggunakan kelompok tikus yang
nendapat perlakuan dosis kontrol, 50 kali dan 100 kali
dosis menusia. Hasil penelitian membuktikan perbedasan
bermaknae diantars dosis perlakoan karena didapatkan
peningkatan frekuensi resorbsi. Namun ternyvata pada dosis
vang lebih tinggil ysitu 200 kali dosis manusia Frekuensi-
nya menurun kembali. Peningkatan Ffrekuensi resorbsi
tersebut tidak dose vreleted. Disimpolhan bohwa peninghka-
tan frehuensi psds kelompok tikos yang mendapst perlakosn
dosis 100 kali dosis manusia bukan disebabkan oleh pembe-
rian cairan Velpo,

Feningkatan frehuensi resorbsi pada perlakuan dosis
100 kali dosis manusia munghkin disebabkan oleh keadaan
tikus vang kurang sehalt vang tidak diketahui, hkarena
penilaian kesehatan hanya didasarkan pada peninghatan
bobot badan dan aktivitas tikus. Keadaen uterus yang
kurang baik, penvskit-penvakit seperbki infeksi dan malnu-
Lrisi terutama kandongan protein dalam pskan rendah dapat
meningkathkan jumlash resorhbsi.

Gangguan pada waktu kritis pembentukan organ selams

aorganogenesis menyebabkan cacst pads organ. Billa cacsab
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pada organ mempengaruhi pembentukan organ-organ lain,
maka cacat tersebut dimanifestasikan secara umum berupsa
perlambatan pertumbuhan @ecara hkeseloruhan {HMurphv,
18972%. Henurut Hendrickx dan Houston (1870) ada dus cara
vang dapal digunakan untuk menggambarkan pertumbuhan
yaita pertumbuhen absolut dan pertumbohan relatif.
Fertumbuhan absolut adslah pertambahan uvhuran valtu
volume, bobot badan dan panjang badan Fetus dalam satuan
waktu, Pertuombuhan relabtif adalalhh pergantian ukuran
untuk satuan waktu dibagi dengan ukuran vang dicapai pada
saat dilakukan pengukursn. Pertumbuhan sbsolut meningkat
sepanjang kebuntingan sedanghan pertumbuhban relatif mulai
menurun pada saab pertengahan kebuntlingan,

Pengaruh pemberisn Yelpo terhadap bobot badan fetus
pads perlakusan dosis hontrol, 50 kali dan 100 kali dosig
nanusis mengslsmi penorunan. Sebaliknve pads dosis 200
kali dosis manusia mnengalami peninghatan. Hal tersebut
terjadi Juga terhadap panjang badan tetus .

Penurunan frekuensi bobot badan dan panjang badan
fetus peda helompok-kelompok tikus yvang mendapat perla-
kuan dosis 100 kali dosis manusia bukan disebabkan oleh
pengaruh VYelpo. Sebab ternyata pemberian dosis vang
lebih btinggi waitu 200 kali dosis menusia Prekuensi bobot

badan dan panjeng badan mengalami kenaikan.
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Bila tikus digunakan sebagail hswan percobaan mnaks
bezsarnya dosis efektif minimum yang diberikan adalah 200
kali dosis manusia (Ghosh, 1871). Pada penelitian ini,
dosis 200 kali dosis manusia diberikan pada kelompok
perlakuan III. Sedangksn pada kelompok perlakusan II dan
I diberikan dosis lebih kecil dari dosis vang dianjurkan:
Perlakusn diberikan selama sembilan hari;, yaitu pada
kebuntingan hari ke 7 sampai ke 15 yang merupakan tahap
pembentukan organ (Harblson, 1875).

Faktor besarnya dosis vang diberikan mnungkin mem-
pengaruhi  hesil penelitian. Sebab dosis yang diberikan
pada perlakuan II dan I janh lebih keeil dari dosis yang
dianjurkan. Sehingga pengarah velpo Lerhadsp resorbsi
enbrio, bobot badan dan panjang bsdan fetus sacara sta-
tistik tidak terlihat perbsdaannysa.

Strein dan banyvaknya hewan percobaan veng digunakan
juga berpengaruh terhsdap hesil penelitian, Pada peneli-
tisn ini, tikus yang digunakan bukan breed murni dan pads
tisp-tiap kelompok Jumlahnya terbatas, Hal tersebut
menyebsbkan penyebaran vang tidak merata dari pengaruoh
genetik induk terhadap embrionya. Pada kelompok kontral
frekuenai resorbsi embrio,bobot badan dan panjang badan
fetus secsars statistilk tidak berbeds nyvata dengan kelom-
pok perlakuen 1,11 dan III. Hal ini mungkin disebabkan
kelainan genetik induk lebih banyak mempengaruhi kelompok

kontrol daripada hkelompok lain.
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Menurut Hendrickx dan Houston (1870) perkembangan
embrio di dalsm uterus dipengaruhi oleh banyak faktor
vang meliputi Faktor interna dan eksterna. Faktor inter-
na adalah fakter genetik sedangkan faktor ehksterna meli-
puti pengaruh lingkungan tempat hewan percobaan dan
jumlah pakan yang masulk ke dalam tububh.

Fakter pahan adalah fakter wvang sangat penting
mempengaruhi pertumbuhan embrio. Henurut Smith dan
Hanghkoewidjojo (1988) protein vang dibutubken oleh tikus
tidak bunting adalah 20 sampai 25 ¥ . Pakan yeng diguna-
kan pada penelitian ini adalah pakan standar tanpa diber-
ikan tambshan yaitu berupsa pakan ayam Broiler I (511).
Kandungan protein palkan sehkibtsr 21 sampsi 23 %,

Hewan dan manugia hanys dapet mensintesis setengah
dari 22 asam smino dassr. Sisanys harus dipenuhi delsm
dietnya yang terdeapat dalam protein. Kebutuohan gizi
hewan dan manusis tergantung psds makansn deri Iusr. Hal
ini merupskan nilal kelsngsungan hidup yang lebhih besar
bagi induk mau;un embrionya daripada Kemampuan untuk
membuatnya (Harper. Redwel dan Hayes, 1873).

Fertumbohan embric dapat Juga dipengaruhi oleh
beberapae hesdaan plasenta. Plasents yang sbnormal akan
menghentikan deferensiasi pade tingkset aswal perkembandan
embrio atau membatazi pakan dari induk ke embrio. Suplai
darah dari rahim yvang kemudian dilanjotkan oleh plasenta

ke embric mepndadl berhurang disebsbhan berbagei  hkesadaan
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petologi plasenta. Anomali tertentu dari membran plasen-
ta munghkin jugs mempengaruhi lewalnys bahan dari induk ke
embrio. Keadaan yang tak teratur dari sirkulasi plasents
embrio biasanyva menghambat pertumbuhsn embrio. (Hendrickx
dan Houston, 1870).

Heskipun dari penelitisn yang menggunakan tikus ini
telah terbukti bahwa Velpo sampai dengan 200 kali dosis
manusia per aoral tidak mempengaruhi secarsa bermakna
prevalensi cacal bawaan dibandinghan dengan kontral. Juga
tak ada pengaroh dari pemberiasn Velpo terhadap kejadian
cacat bawasn secapra morfologis.

Berdasarkan hasil penelitian ini maka adanya penda-
pat bahwa Velpo dapal wmenimbulkan sbortus ditolak,
demikian juga pendapat yang menyatahan bahwa Velpo dapat
menimbulkan cacat bawaan yang berups gangguan pertumbuhan

bobot badan dan panjang badan jupga dilolak.
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BAB VI

KESTHPULAN DAN SARAN

6.1. Eesimpulan
Berdassrkan hasil penelitian dan pembahasan tentang
pengaruh pemberian cairan Velpo secara oral dengan dosis
kontrol, 50 ksli, 100 ksli dan 200 kali dosis manuaia
terhadap resorbsi embrio, bobet badan dsan panjang badan
fetus tikus putih dapat ditarik kesimpnlan berikut
1, Pembarian eairan Velpo tidak menvebabkan kenaiksan
resorbsl embriop pada tikus.
X Femberian cairan Velpo tidak menvebsbkan penurunan
bobot badan fetus tikus.
3 éémberian cairan Velpo tLidak menyebabkan  panjang

badan fetus tikus kurang dari normal.

6.2. Saran-saran
Saran-saran vang dapalb dikhemukahan dari hasil pene-
litian ini adsalah sebagei berikut

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang
pengaruh Velpo terhadap organ—organ dalam embrio me-
lalui pemerikssan mikroskopik.

2. Perlu dilakuokan penelitian sejenis pada apesies lain,
serta dosis diperbessr agar depat memprediksi apakah
Yelpo dspat menimbulksn cacat bawaan pads manusia.

3. Manita telat bulan terutams hsmil tak terdeteksi ha-

rigs berhati-hati menggunakan Yelpo dalem dosis Linggi.

SKRIPSI Pengaruh Pemberian Velpo Terhadap Resorbsi Aziatul Khusna
Embria Bobot Badan Dan Panjang Badan Fetus Tikus Putih (Rattus norvgrous)
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RINGEAEAN

AZTATUL KHUSHA. Pengaruh pembevian Velpo terhadap
resorbsi embrio, bobot badan dsn panjang badan fetus
tikus putih (Rattus norvegicus), di bswah bimbingan
Bambang Poernomo 5. sebsgai pembimbing pertama dan I.G.K.
Paridjata Westra sebagai pembimbing kedua.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengunghapkan
kemungkinan adanys efek samping yang merugikan dari
penggunaan Velpo terhadap resorbsi smbrioc, bobot badan
dan panjang badan Ffetus tikosz,

Dua puloh ekor tikos putih yvang semula digunakan
sebagai sampel dalam penelitian ini vang dibagi dalam
enpat kelompok perlakuan. Hasing-masing keloumpok perla-
koan terdiri dari lima ekor tikus. Jumlah tikus berku-
rang enam ekor karena diketahul kemudian tidak bunting
pada saat pembedahan sehingga masing-masing kelompok vang
dapat dismati terdiri dari 4, 5, 2 dan 3 ekor tikus
putih.

Eelompok perlashkuan kontrol digunakan Na€l fisziolo-
gls, hkelompok perlakusn I diberikan cairan Velpo dengan
dosis 50 kali dosis manusia, kelompok perlskuen II dengan
dosis 100 kali dosi=s manugia dan kelompok 111 dengan
dosis 200 kali dosis manusia. Pemberian diberikan secars
oral satu kali sehari selama sembilan hari.

Pemeriksaan ‘terhadep resorbsi embhrio, hbobet badan

dan panjang badan fetus dilakukan =aal penbedahban hari ke

SKRIPSI Pengaruh Pemberian Velpo Terhadap Resorbsi Aziatul Khusna
Embrio Bobot Badan Dan Panjang Badan Fetus Tikus Putih (Rattus norvgous)
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19 kebuntingan. Data yvang diperoleh dimasukkan ke dalam
Rancangan Acak Lenghkap dengan ulangan tidak sama.
Analisiz tiap-tiap parameler digunakan uji F. Dari
uji statistik didapat hasil bahwa pengaruh pemberian
VYelpo pada keempat Helompok perlakuan tidak berbeda
nyata. 0leh karena iton pemberian cairan Velpo dengan
dosis 0 kall, 50 kali, 100 k&ali dan 200 kali dosis manu-
sia tidsek memberikan pengaroh vang berbeda terhadap

resorbsi embrio, bobot badan dan panjang badan fetus

tikus potih.

SKRIPSI Pengaruh Pemberian Velpo Terhadap Resorbsi Aziatul Khusna
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Hilai Tengah
Kelompok Perlahkuan.

45

Reaorbai Embria Digusun MHepurut

Perlakoan (g/ke habot badan)

Ho.tikus Kentrol I 11 LT3 Total
CED (%) 4k 40 (&
1 90,81 nl 30 14,29
2 15,B%7 14 .29 44,44 14,29
3 ] 14,249 62,50
4 0 T0
o a0
Total p I &y 178,58 74,44 81,08 451,68
X 26, 895 35,7186 A7, 220 a0, 360
Perhitungan
2 z
Wi [451,88]

EFR = - = 14572.49

¢ 2 ng ) 14

n:
JKT = 3 = v2 - FK
1=1 J=1 13
2 2 2 2
= (80,91 + (1B,87) + (04) + COx &
+ (R 50) - 14572 ,48
= 27440,50 14572 .49
= 12868.,01
Aziatul Khusna

Pengaruh Pemberian Velpo Terhadap Resorbsi

Embrio Bobot Badan Dian Panjang Badan Fetus Tikus Putih (Rattus norvgeus)
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Y. @
Jkp = 3t - FEK
i=1 ny
2 2 2 2
= (107,57 + (178.,58) + (7d4,44) + (81,08)
4 9 2 3
= 14572.489
= 1480%,38 - 14572,48
= 234,89
JK8 = JKT' - JRKP
= 1ZBEBS5,01 -~ 234,89
= 12633,312
Derajat Bebas Perlakuan = 4 - 1 = 3
Derajat Bebas Sisa =2 04 3B X ¥ 3y = & = 130
Derajst Bebas Total = & 'F ¥ 2 FYy = I ="' I3
JEF 234,88
ETF = = = 7830
db. pearlakuan 78,30
JES 12633, 12
KIS = —_ = = 1283;31
db. sissa 10
ETP 78,30
F hitung = = = 0,082
K1'S 1263.,31
SKRIPSI Pengaruh Pemberian Velpo Terhadap Resorbsi Aziatul Khusna
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2idik Ragam
Sumber F F Label
Fersgaman db JE KT Hitung 0,08 0,01
Ferlakuan 3 234,88 78,30 D.0B2 3,71 G, 55
Sisa 10 128B33,12 1283,31
Total 132 128868,01

Berdassrkan perhitungan diatas dimana F hitung lebih
keeil dari F tabel (0,05}, maka hipotesis penelitian
ditolak berarti pengarub pemberian Velpo diantara empat
perlakuan  tak menunjuhhan perbedsan vang nyata terhadap

regorbal embrio yang dikandung induk tikus putih.

SKRIPSI Pengaruh Pemberian Velpo Terhadap Resorbsi Aziatul Khusna
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Lampiran 2. Nilai Tengsh Bobot Baden Fetus Disusun
Henurnt Keloopok Perlakusn.

Far]aﬁuan

No. KEontrol % I1I 11 Tatal
tikus £ ® £ % f ® f x

1 T 1.B8570 10 22,9825 W 1,438 7 1,8314

2 5 2,3808 8 1.3703 £ 22,6189 8 1,599

3 T2 2,1158 E 1,2800 3 3,80%868

4 ¥ 2,743 .S O 0 B

5 1 2,9500

Total 25 89,0958 3I5 10,4945 13 4 05587 18 B,BB73 30,3043

X +8D 2,2742 2,0868 2,0273 2,2224
+ ;328 o v f B T = 1 I3 4 B t 0,604
1§ = jumlah fetus dalsm satu induk
Perhitungan
> ; -
X 30,3043 )"
FK T —_— = = Bb,oB65
( 2 ny ) 14
£ 0y ”
JKT = £ 3 ?ijé - FK
L=l =l
2 2 2
=01, BET0) + (2,3808Y% + (210889 ¥ .. %
2
¢3,.0780) -~ §5,B9650
= 70,7844 - Bb,b8B5
= O, IeT8
SKRIPSI Pengaruh Pemberian Velpo Terhadap Resorbsi Aziatul Khusna
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t ":‘Ti . 2
JEP. = X - IFE
P n i
b a 2 ar
¢9,0868) {10,4845% {4, 0557 LB, B873%
- -+ + +
4 5 2 3
- BS5,5085
= 65,7144 - B5,5985
= 0D,1184
JKS = JET - JEE
= 5.1878 - 0.1184
=: H,0785
Derajat Bebss Perlskovan = 4 - 1 = 3
Dearajat Bebas Sisa = (d4542+43) - 4 = 10
Derajat Bebas Total = (4+5+243) - 1 = 13
JEP 0,1184
ETP = = = BO-Dd85
db. perlakuan 3
JRS S5,0795
KTs = -— . e— = 0,5080
db. sisza 10
ETP
F hitung = = D.078
KTS
Aziatul Khisna

Pengaruh Pemberian Velpo Terhadap Resorbsi
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Jidik Ragam
Sumber F F tabel
Keragaman el JK KT hitung 0,05 0,01

Perlakuan 3 00,1184 0,0385 0,078 3,71 6,53

Sisa 10 5,0735 0,5080

Total 13 85,1879

Berdasarkan perhitungan di stas dimana F hitung

lebih keeil dari F tabel (0,05), maka hipotesis

penelitian ditolak. Berarti pengeruh pemberian Velpo

diantars empat perlakuan tak menunjukkan perbecdasn yang

nyvata terhadap bobot baden fetus tikus putih.

Pengaruh Pemberian Velpo Terhadap Resorbsi
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Lampiran 3. HNilsi Tengah Panjang Badan Velus Disugan
Menurut Kelompok Perlakoan.,
N Parlakoan
Ho. Eontrol I ET I11 Total
tikus F % r % E % I ¥
| 1 4 (T 1 3,88 wrcAR T 3,08
2 5 3,21 & 2,87 g #,48 g8 2,97
3 12 2 ERE B 2,81 g 2.5
&4 T 3,49 < I S -
a i B
Total 25 138,13 & 14,96 13 5,84 158 9,35 43,28
X £ S5p 2.2 H 2,899 2,832 Siy12
* 012 = 0,25 T 0,48 10,830
£ dumlah fetus dalam satn indok.
Ferhitungan
Y..2 (43,293%
FE = = = 133, 86
(Z ny ) 14
t n:
i .
JKT = 3 3 Yij® - FK
iz g=d
"
. =2 2 &
= &30 S e PR + C3,23) ¥ A + £3,5)
- 133,88
= 135,18 - 183,88
=1 LR
Aziatul Khusna

Pengaruh Pemberian Velpo Terhadap Resorbsi
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JEP

JES

Derajat Bebas Perlakusn
Dernjat Bebas

Derajat Bebgas

KTE

KTS
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(5,84

FE

-

k i e
E i
=1 Hi
2
£ 13,0:3) (14 ,8E)
P
" | a
134,12 133,86
0,260
JRT - JEP
1,32 - 0,26
1,060

Siss

JEP

db. perlakuan

JES

db,. sise

KTP

F hitung =

KT3

i

bt )
[

{4 54-243)

(4+54243)

0,28

It

3

1,08

10

0,087
0,108

2

(8,38)

T

3

0,087

8,106

0,82

Pengaruh Pemberian Velpo Terhadap Resorbsi

10

13

Embric Bobot Badan Dan Panjang Badan Fetus Tikus Putih (Rattus norvgeous)
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)
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Sildik Ragsem
Sumber ¥ F tabel
Eerasgaman db JRK KT hRitung: 0,05 0,01
Perlaluan 3 0,280 0,087 0,82 g Tl Bybh
Siga 10 1,060 0,106
Total 13 1,320

Berdasarkan perhitungan di atas dimana T hitung
lebih kecil dari F tabel (0,053, maka hipotesis
penelitian ditolak. Berdrtl pengarulh pemberian VYelpo
disntars empalt perlakuan Lidalk menonjukkan perbedsan yang

nyata terhadapp panjang badan fetus tikus pubih.

SKRIPSI Pengaruh Pemberian Velpo Terhadap Resorbsi Aziatul Khusna
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Lampiran 4. Perhitungan Dosis.

BEE Manusia

a4

- Relompok perlakuan hontrol hanya diberi NaCl fisiologis

masing-nasing sebanvak 2 wml per hari.

= Kelonpok perlakuan I :

1. 200  H. x 1350 mg. = 5,4 mg. / £. BB
a0 00D g.
50 x 5,4 = 270 mg. / p. BER

2. 180 g. x 1350 mg. = 4,32 mg. / £. BB
50 000 g.
ol x 4,32 = 2106 mg. /f g. BB

3. 180  #&. x 1350 mg. = 4,32 mg.
50 goQ g,
50 x 4,32 = 216 mg. / g. BB

4. 200 8. x 1350mg. = 5,4 mg. / g. BB
50 opoD g.
50 % 5,4 = 270 mg. / g. BE

9. 250 _&. y 1350 mg. = B,75 mg. / g. BB
50 Do g,
0. = 6575 = @337.5 mg. A g. BB

= Kelompok perlabuan I1

Lo 200 8- % 3350 mg. = 5,4 mE. / &
o0 oog g,
100 % 5.4 = 540 mg. /g. BB

Pengaruh Pemberian Velpo Terhadap Resorbsi

Embrio Bobot Badan Dan Panjang Badan Fetus Tikus Putih (Ratius norvgeus)

/! 8. BB

Aziatul Khusna
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200 €. x 1350 meg.
a0 opo gz,
100 x 5,4 = 540 nmg.

- FKelompok perlakoan IIT

1.

B3

175 4. ¥ 1350 me,
A0 000 H.
200 = 4,73 = 845 mig-.
16 g, ¥ 1350 mg.
50 000 g.
200 x 4,73 = 848 md.
180 E. x 1350 ng.
ag ooo g.
200 x 4,B6 = 8972 mg,

Pengaruh Pemberian Velpo Terhadap Resorbsi
Embrio Bobot Badan Dan Panjang Badan Fetus Tikus Putih (Rattus norvgcus)

1}

I

2.

’ B

l B,

4,73 mg,

4,73 mg.,

dq,88 mg.

5,4 mg. / €. BB

55
Jg. BB
/ &. BB
S E. BB
Aziatul Khusna
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